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KINETIKA FERMENTASI RUMEN DAN DEGRADASI SEKAM PADI YANG
DIHIDROLISIS MENGGUNAKAN KAPUR TOHOR/Ca (OH),
DAN ASAM CUKA/NCH,COOH

Muhamad Al
INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat pengolahan sekam padi
mengeunakan bahan kimia lokal (kapur tohor/Ca (OH); dan asam cuka/ CH,;COOH) terhadap
perbaikan muty nutritil yang dicerminkan oleh kinetika fermentasi dan degradasi sekam padi
tersebut di dalam rumen. Untuk mempelajari kinetika fermentasi dan degradasi tersebut digunakan
| ckor sapi perah jantan dewasa (BW 400 kg) yang berfistula pada rumennya dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 5 x 5 dengan 2 ulangan, Faktor I adalah perlakuan hidrolisis
(1 1L 1L 1V dan V) dan waktu inkubasi dalam rumen dengan 5 taraf (0, 12, 24, 36 dan 48 jam)
schagai fakior kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekam padi yang tidak mendapat
perlakuan maupun yang hanya dihidrolisis dengan asam cuka, didegradasi paling lambat di dalam
rumen, Sedangkan hidrolisis wnggal dengan kapur tohor dan hidrolisis ganda menggunakan asam
cuka dan kapur tohor dapat meningkatkan laju degradasi sekam padi tersebut di dalam rumen
{(P=0,05). Hasil analisis regresi menunjukkan adanys hubungan antara perlakuan dengan lama
inkubasi dalam rumen terhadap kecernaan bahan organik dan bahan kering sekam padi. Hidrolisis
wanda dengan waktu inkubasi selama 48 jam mampu meningkatkan degradasi sekam padi dari
16,14% menjadi 38,51% untuk bahan kering dan 11,67% menjadi 39,86% untuk bahan organik,
Dapat disimpulkan bahwa perlakuan sekam padi dengan kapur tohor maupun dengan kapur tohor
dan asam cuka (hidrolisis ganda) dapat meningkatkan kecernaan sekam padi fika dimanfaatkan
sebagai pakan ruminansia.

(Kata Kunei: Sekam padi. Kapur tohor, Asam cuka, Rumen).
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RUMEN FERMENTATION KINETIC AND DEGRADATION OF RICF. HULL WHICH
HYDROLIZED BY CALCIUM HYDROXYDE/Ca (OH); AND VINEGAR/CH,COON

ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate effect of rice hull treatments using local chemical
matter (lime/Ca (OH), and vinegar/CH;COOH) on nutritive quality improvement of rice hull
indicated by its fermentation kinetic and degradation in rumen. To reach the objectives, rumen
fistulated cattle (BW 400 ki) was used in Group Rendomized Design of 5x5 factorial with 2
replication. The first factor are hydrolized treatment (L 10, I, 1V, V) and time of incubation in
rumen with 5 levels (0, 12, 24, 36, 48 h) as the second factor. The result of this ent study showed
that untreated and vinegar treated of rice hull degraded the most slowly in rumen. However, rice
hull trealed by single hydrolisis using Ca (OH); and double hydrolisis using Ca (OH); and vinegar
could increase the rice hull degradation rate in rumen (P<0.05). In addition, there were interaction
between treatment and incubation time in rumen on dry matter and organic matter digestibilities of
nge hull, Double hydrolisis with 48 h of incubation time in rumen are able to increases rice hull
degradation from 16 14% 1 38.51% and 1167% to 39.86% for dry matter and organic matter
respeclively, It can be concluded that treatment of rice hull with Ca (OH): or lime - vinegar
solution (double Hydrolisis) played a role in the increasing of nutritive quality of rice hull as
feedsiuff

(Key Word: Rice hull, Lime, Vinegar, Rumen)

Pendahuluan

Potensi industri peternakan di Tndo-
nesia sangal besar, namun sering dibatasi oleh
masalah pakan yang harganya relalil’ mahal
dun kelersediaannya kurang berkesinambung-
an. Unluk menckan harga pakan tersebul,
strategl yang, barus dilempuh adalab mencipia-
Ban pakan dengan baban baku lokal 1
Indonesia, babhan baku yang mempunyai
potensi besar sebagai pakan adalah limbah dan
hasil  samping  (byproduct)  dar usaha
perlanuin seperti jerami, dedak dan sekam
padi. Hasil Surva Biro Pusal Statistik tahun
1998 menunjuklan bahwa luas areal tanaman
padi di Indonesia adalah 10,73 juta hekiw
dengan produksi schesar 46,64 juta 1on
pertabun - schingga  produksi  sekam  padi
berkisar antara 16,324-18,660 july ton per
tahun, .

Sekam  padi  mempunyai potensi
sebagai bahan pakan karena, (1) Produksinya
linggl, (2} Penggunaannya tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia, (3) Masih belum
banyak dipergunakan untuk tujuan-tujuan lain
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yang lebih bernilai ekopomi melainkan hanya
terbuang atau dipergunakan sebagai sumber
crergi dengan ceara dibakar langsung, (4)
Keberadaannya terkonsentrasi pada  tempat
tertenta (di pabrik penggilingan padi) schingoa
memudahkan pengumpalannya, (5) Kontinui-
tas kelersediaannya terjamin karena seiring
dengan produksi padi (beras) untuk kebutuhan
manusia, (6) Mempunyai bahan organik vang
linggi. Sekam padi mengandung protein kasar
283 3% hemiselulosa 12%, selulosa 429,
TIIN 29% dan bahan organik 80%, Ca 0,72%
dan P 0. 70% (Young ef al, 1992, Androws v
al, 993 )

Menurut Piliang (1997), sckam padi
mengandung komponen selulosa  sebanyak
24%, hemiselulosa 12% serla lignin 4,5%
schingea  dapat  direkomendasikan  untuk
diberikan pada termak ruminansia yang lehih
dapat memanfaatkan komponen-komponen
karbohidrat yang sukar larat, Disamping it
disebutkan  juga  bahwa  sekam  padi
mengandung glukosa sebesar 14,4-23,4% dan
silosa sehesar  12-28,6% yang merupakan
komponen terbanyak dalam sekam padi
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Sekam padi  merupakan  hasil  samping
pertanian yang masih dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan, bahkan Piliang (1997)
mengkatagorikannya  sebagai  salah  satu
sumber energi alternatif bagi ternak.

Lu dan Shen (1991) memanfaatkan
sumber energi alternatii’ wang berasal dari
sekam padi sebagai pengganti lepung jagung
dengan kadar 5-13 % dan sebagai pengganti
bungkil kacang kedelai dengan kadar 5-10%
pada ternak bebek jantan dam ayam jantan
Pemberian sckam padi di bawah 10% tidak
mempengaruhinilai metabolisme secara nyata,
dimana bebek jantan mem-berikan penampilan
yang lebih baik dibandingkan dengan ayam
jantan

Menurut Verstegen ef al. (1990), sekam
padi  sering digunakan dalam  sistem
penggemukan ternak yang bertujuan untuk
membantu memperbaiki sifat amba pakan
konseniral, merangsang nafsu makan dan
menurunkan  kasus  pembengkakan  hati
Penambahan wrea pada sekam padi wang
diberikan pada domba jantan vang dikastrasi
dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan
kering, bahan organik, protein kasar dan total
kecernaan nuirien sekam padi (Piliang, 1997),

Permasalahan  wlama  pemanfaatan
sckam padi sebagai pakan adalah rendahnya
nilai kecernaannya Close dan Menke (1986)
menyatakan bahwa rendahnya kecernaan
sekam padi antara lain  disebabkan oleh
tingginya kandungan silika dan lignin serta
adanya ikatan lignoselulosa. Rendahnya
kecernaannya ini menyvebabkan penggunaan
sekam padi dalam ransum ternak ruminansia,
monogastrik dan unggas terbatas,

Berbagai perlakuan telah dilakukan
untuk meningkatkan kualitas sekam padi baik
secara binlogi, fisik maupun kimia, MNamun
teknik-teknik pengolaban tersebut  banyak
memiliki permasalahan baik dari segi biava,
waktu, bahan yang digunakan, penerapannya
di lapang maupun hasil yang didapatkan,
Pengolahan sekam padi oleh beberapa peneliti
terdahuly  secars  biologis belum  mampu
memberikan hasil yang memuaskan, Pengou-
naan kapang Mlewrofus osireains walaupun
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menghasilkan kecernaan sekam padi yang
memngkat, namun  dapat  menurunkan
kandungan bahan karena jenis kapang {ersebut
memang bersifat sangat memanfaatkan bahan-
bahan organik yang seharusnya tersedia untuk
ternak {Akbmedova, 1992) MNahrowi ef af,
(1997) menyatakan bahwa pembuatan biomas
seckam padi dengan menggunakan kapang
ternyata tidak dapat meningkatkan kualitas
sckam padi tersebut. Lebih lanjut disebutkan
bahwa penggunaan kapang FPhanerachaein
crysosporium  dan  kapang strain E  untuk
meningkatkan mutu  nutritif  sekam  padi,
ternyata menunjukkan degradasi bahan kering
dan bahan organik lebih rendah daripada
kontrol (tanpa perlakuan). Selain itu Suryahadi
dan  Piliang (1997) menyatakan bahwa
pengolahan secara biologis dengan
menggunakan kapang sangat sulit dilakukan di
lapangan. Masalah tersebut selain  karena
membutuhkan keahlian tersendiri serta waktu
yang relatif lama juga memerlukan biaya yang
tinggl, sehingga peternak  enggan  untuk
melakukannya.

Perlakvan secara fisik dengan cara
penggilingan terhadap bahan pakan berserat
tinggi seperti sekam padi dinilai kurang tepat.
Menurut Akhmedova (1992), perlakuan fisik
dengan cara penggilingan dapat menurunkan
daya cerna selulosa pada ternak ruminansia.
Perlakuan kimia melalui perendaman dengan
MaOH., HCl dan H,;50; memang mampu
meningkatkan kecernaan sekam padi menjadi
lebih tinggi (Aboul er af., 1993; Rodriguez et
al., 1993), Namun karena harga bahan-bahan
di atas mahal serta merupakan bahan kimia
vang keras wyang sangat berbahaya bagi
mikroba rumen maupun hewan inang (ternak)
serta ketersediaanya sulit didapat di lapang,
menyebabkan pengolahan sekam padi dengan

bahan-bahan kimia tersebut tidak
menguniunghkan,

Sehubungan  dengan  hal  tersebut,
penggunaan  bahan-bahan dimaksud perlu

diganti dengan bahan-bahan lokal yang murah,
mudah tersedia dan tidak berbahaya baik bagpi
mikroba rumen, termak serta lingkungan
namun di sisi lain memiliki faedah yang sama

183



Buletin Peternakan Vol, 25 (4), 2004

dengan bahan-bahan kimia yang telah
digunakan di atas. Pada penelitian ini akan
dicoba digunakan bahan kimia lokal berupa
asam cuka (CH;COOH) dan kapur tohar (Ca
{OH)> melalui perlakuan hidrolisis baik secara
lungeal maupun  kombinasi.  Asam  culka
mampu  memuotus ikatan lignoselulosa
schingga dapat meningkatkan kecernaan pakan
(Leng. 1991), Sedangkan larutan kapur tohor
dapat meroniokkan  silika  (Sutardi, 1997),
Berdasarkan pernyataan - tersebut, hidrolisis
ganda dengan kedun bahan tersebu diduga
akan saling mendukung kerja masing-masing
sehingga lebih efektif dalam meningkatkan
kecernaan sekam padi yang tercermin dari
meningkatnya laju degradasi pada kinetika
fermentasi maupun degradasi bahan Kering
dan bahan organik sekam padi di dalam
rumen.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahul manfaal pengolahan sekam padi
menggunakan bahan kimia lokal (asam cuka
dan kapur tohor) terhadap kinetika fermentasi
sekam padi tersebul di dalam rumen

Materi dan Metode

Penelitian  im  dilaksanakan  di
Laboratorium [mu Nutrisi Ternak Perah dan
Laboratorium Terapan TFakultas Peternakan
Institut Pertanian Bogor pada Tahun 1998
Sekam padi yang dipergunakan varietas IR-36
dari areal pertanian di sekitar Dramaga, Bopor
Untuk perlakoan kimiawi, digunakan asam
cuka (CH3;CO0H) produksi  pabrik  cuka
Indonesia  “Sipola” konsentrasi 25%, dan
kapur 1ohor (Ca0} yang diperoleh dari toko
bahan bangunan di Bogor Seckor sapi perah
jantan dewasa (bobot badan + 400 ki) yang
berfistula pada rumennya dengan  rumput
gajah sebagai ransum utama, dipakai untuk
mempelajari kinetika fermentasi dan degradasi
bahan kering maupun bahan organik sekam
padi (teknik kantong nilon) Lima perlakuan
vang diberikan pada sekam padi yaitu -
Perlakuan | -

Sekam padi tanpa perlakuan (kontrol).

Perlakuan 11
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Sekam padi disemprot dengan larutan
asam cuka 2% yang kemudian dijemur sampai
kering. Setelah itu, sekam padi digiling dan
siap dianalisis.

Perlakuan 11T |

Sekam padi disemprol dengan larutan
kapur tohor 4%  yang kemudian dijemur
sampat kering. Setelah iy, sekam padi digiling
dan siap dianalisis.

Perlakuan IV ;

Sekam padi diperlakuan ganda dengan
penyemprotan larutan asam cuka 2% yang
kemudian dikeringkan. Dilanjutkan dengan
penetralan dengan larutan kapur tohor 0,93%
dan pengeringan baru disemprod lagd dengan
larutan kapur tohor 4%. Setelah kering, sekam
padi digiling dan siap dianalisis

Perlakuan V :

Sekam padi diperlakuan ganda scperi
pada perlakuan 1V, tetapi diawali dengan
penyemprotan larutan kapur lohor 4% yang
kemudian dinetralkan *dengan larutan asam
cuka B8.56% dan diakhiri dengan penyem-
protan larulan asam cuka 2%

Rancarigan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah rancangan acak
kelompok (RAK) pola faktorial 5 x 5, dengan
2 uvlangan Faktor pertama adalah perlakuan
hidrolisis yang terdil dari 5 taraf (1, 11, 1L, 1V
dan V), sedangkan Faktor kedua adalah wakty
inkubasi dalam rumen dengan 5 taraf (0, 12.
24, 36 dan 48 jam) Bila terjadi interaksi,
maka dilanjutkan dengan analisis regresi untuk
menentukan laju degradasi (%efjam) sekam
padi pada berbagai perlakuan, Nilai laju
degradasi  sekam  padi  masing-masing
perlakuan dibandingkan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan mengpunakan analisis ragam
(analysis of variance) menurut Steel dan
Tarrie (19807, Terjadinya perbedaan yang
nyata, dilanjutkan dengan Uji Banding BNT.

Metode yang digunakan adalah metode
yang dirckomendasikan oleh Orskov et af,
{1980} dengan waktu inkubasi dalam rumen (5
waktu) vaitu 0, 12, 24, 36 dan 48 jam yang
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berfungsi sebapai faktor kedua yang ditelaah
Laju degradasi bahan kering dan bahan
organik ditentukan dengan analisis regresi
setelah diketahui adanya pengarub interaksi
antara perlakuan dan waktu inkubasi dalam
rumen techadap degradasi bahan kering dan
bahan organik sekam padi Model yang
dipergunakan adalah :
P, =Py e”

dimana :

P, = Bghan kering/organik pakan setelah
diinkubasi; Py = Bahan keringforganik pakan
sebelum diinkubasi; e = Konstanta (2,71828);
¢ = Laju degradast; 1 = Lama inkubasi

Degradasi bahan kering dan bahan
organik dihitung dengan mumus

DBE (0} - [BE(Oy, -BRIOY, 1/ BE(O), x 100%
dimana
DBEK((}) = Degradasi Bahan Kering/Organik

BK(O}o = Bahan Kering/Organik awal
BE(Oy} = Bahan Kering/Organik pada
wakfu t

Hasil dan Pembahasan

Kinetika fermentasi rumen sekam padi
Besarnya kecernaan biasanya

berkorelasi  positif dengan  laju  degradasi,

Selain mempengarubl jumlah makanan yang

ISSN 0 F26-4400

dapat diambil oleh ternak (volunfary feed
imtake), laju degradasi juga menggambarkan
kecepatan degradasi suatu fraksi bahan pakan
vang difermentasi oleh mikroba rumen yang
selanjutnya dimanfaatkan oleh ternak (Orskov
et al., 1980). Tingei rendahnya laju degradasi
dipengaruhi oleh perbedaan jumlah fraksi
bahan pakan yang dapat difermentasi oleh
mikroba rumen. Laju degradasi, kelarutan
awal dan jumlah fraksi sekam padi yang dapat
dirombak dalam rumen ditampilkan pada
Tabel 1.

Ditinjau dari laju degradasi, sekam padi
vang tidak mendapat perlakuan (kontrol)
paling lambat didegradasi dalam rumen
Hidrolisis tunggal dengan asam cuka masih
belum mampu meningkatkan laju degradasi
sekam padi di dalam rumen, disebabkan oleh
karena asam cuka merupakan asam lemah
sehingga belum optimal dalam memberikan
pengarubh  terhadap  komponen-komponen
penyusun sekam padi,

Tabel 1. Laju degradasi (%5/jam), kelarutan awal (%) dan jumlah fraksi sekam padi yang dapat
didegradasi di rumen (%) (Degradation rate (%oh), beginning solubility (%5), sum
of rice Fulls fraction degraded in rumen (%)

r’clu_tmnnaln (CAbservation) _Pertubium ( Treatment)

[ i v v
Lapu Derradasi (¥ajam)
(Degradation rate, iy
Flahan Eeving (Diep metter) 0502008 0A0008" 1100077 21040007 21240, 14°
Bthan Organik (Crganic matter) DAEED 15" DAH0TY R0 204006 2500018
Kelarutan Awal (%) (Hegimning
Sefubitity, %)
Buhan Kenng {Lre meatier) 1242 1203 13,10 563 12,03
Hahan Crganik (Creaic matter) 7.9% [1.82 1340 .72 0405
Froks1 ving didegrodas di numen (%6}
| Mraction degraded in ruhien, Ya)
Ralun Keving (D maller) i R 24 2251 27,54 38,28
Bahan Crgomk (Crpanic matier) 12,00 15,59 1544 2720 3945

Superaknp vang berbeda pada baris vang sama menunjukkan pecbedaan nypata  (P=0.05), (Superscript in the same
row indicele significantly different (P<0.035).
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Hidrolisis tunggal dengan larutan kapur
ohor memang telah mampu  meningkatkan
laju degradasi seperti vang telah ditemukan
pada penelitian lainnva (Flachowsky et al,
1989, namun hidrolisis ganda lebih mampu
meningkatkan  lagu  degradasi  (P<0,01)
Meningkatnya laju degradasi pada sckam padi
yang diperlakukan dengan larutan kapur tohor
(hidrolisis tunggal) dan larutan kapur tohor
asam cuka (hidrolisis ganda) im disebabkan
karena perlakuan  tersebut  telah  dapai
melakukan  degradasi  terhadap  beberapa
senyawa  vang  selama ini  dikenal dapat
menurunkan kecernaan sekam padi. Senyawa-
senyaws {ersebut diantaranya komplek lignin-
selulosa maupun lignin-hemiselulosa dengan
ikatan lignoselulosanya  seperti vang
dilaporkan oleh Aboul et e (1993),

Van Soest (1982) menjelaskan bahwa
lignin sangat labil terhadap alkali, bahkan
dapat larut pada pH yang lebih besar dari 7,
sedangkan  hemiselulosa  dapat larut  dalam
larutan yang mempunyalr pH  sangat asam
ataupun pada lanitan yang sangat basa. Lehih
lamjut  dijelaskan bahwa tkatan karbohidrat-
lignin lehih labil terhadap perlakuan alkali
Lkatan eter antara lignin dan karbohidrat dapal
dipotong dengan perlakuan alkali. Pendapat ini
diperkuat oleh Sutardi {1997) vang menyata-
kan bahwa lignin bersifat relatif labil terhadap
alkali,

Selam itu, akibat perlakuan tersebut
diduga 1elah dapat merontokkan silika vang
terdapat pada dinding sel sekam padi sesuai
dengan beberapa hasil penelitian terdahulu
Terputusnya  ikatan lignoselulosa  maupun
terpisahnya silika dari sekam padi akan sangat
memudahkan mikroba rumen dalam mende-
gradasi fraksi sckam padi. Hal ini sesuai
dengan pendapai Fonty ef al, (1990) yang
menyatakan bahwa proses degradasi serat
pakan sangat ferpantung dari  kemampuan
mikroba rumen dalam menempel, memasuki
dan  mencerna  strublur  jaringan  bagian
tanaman. Lebih  lanjut  dijelaskan  bahwa
kehadiran cendawan rumen diakui sangat
bermanfaal bagi kecernaan fraksi serat dalam
pakan termak  ruminansia,  vailu | mampu
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membentuk koloni pada jaringan lignoselulosa
partike]l pakan; sehingoa  dapal  merusak
dinding sel tanaman tersebut,

Antara perfakuan IV dan V' berbeda
tidak nyata (P=0,05) dalam hal laju degradasi,
berarti  umutan  hidrolisis ganda  ndak
memberikan pengaruh terhadap laju degradasi.
Namun demikian, ditinjau dari jumlah fraksi
total yang dapat didegradasi dalam rumen,
perlakuan ¥ ternyata lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan 1V,

Depradasi bahan kering dan bahan organik
sekam padi

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
ada nteraksi antara perlakuan dan wakiu
inkubasi dalam rumen terhadap kecernaan
bahan kering dan bahan organik sekam padi.
Hasil tersebut mencerminkan bahwa semua
periakuan  berpengaruh  terhadap  nilai
degradasi bahan kering dan bahan organik
sekam  padi. WNamun  besarnya  pengaruh
terschut sangat ditentukan oleh lama sekam
padi tersebut berada di dalam rumen

Hasil degradasi sekam padi pada
berbagai perlakuan yang diinkubasi selama 48
jam memberikan nilai  degradasi  terbesar
(Gumbar 1 dan Gambar 2), menunjukkan
sesuai dengan hasil penelitian Flachowsky et
al. (1989) vyang mendapatkan degradasi
tertinggi  diperoleh pada sekam padi yang
diperlakukan dengan 4% lantan kapur tohor
dengan waktu inkubasi selama 48 jam.

Ui lanjut  menmunjukkan  bahwa
degradasi terlinggl sclama 48 jam  waktu
inkubasi dicapai oleh sekam padi yang
mendapat perlakuan V. Tingginya degradasi
sekam padi perlakuan ini disebabkan oleh
lebih tingginya penurunan lignin yang lebib
lanjut dapat menycebabkan kemudahan bag
mikroba rumen untuk melakukan  degradasi
pada sekam padi perlakuan  tersebut
{Flachowsky ef af, 1989), Hasil ini diperkuat
dengan  hasil penelitian AlL (1998) vang
menujukkan  terjadinya  penurunan  lignin
33,24% pada sekam padi wyang mendapat
perlakuan V.
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Gambar 1 Hasil degradasi bahan kering sekam padi dalam lama wakiu yang berbeda
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Gambar 2. Hasil degradasi bahan organik sekam padi dalam lama waktu yang berbeda
{Result of argamc degradation of rice bndls in different fengtly lime).

Selain ilu juga, tngginya degradasi
sekam padi pada perlakuan V disebabkan oleh
tingginya kandungan polisakarida mudah larut
pada sekam padi yang mendapat perlakuan
tersebul yang pada tahap selanjutnya dapat
merangsang  pertumbuhan mikroba  rumen
terutama fungi rtumen guna melakukan
degradasi (Orpin, 1984).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perlakuan sekam padi
dengan tekmk hidrolisis tunggal menpgunakan
larutan kapur tohor maupun dengan teknik
todrolisis ganda menggunakan larutan Kapus

tuhor dan asam cuka dapat meningkatkan laju
degradasi sekam padi tersebut di dalam rumen
serta  degradasi  bahan  kering  maupun
degradasi  bahan  organik.  Hasil tersebut
menunjukkan adanya indikasi bahwa dengan
perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini
telah dapat meningkatkan kecernaan sekam
padi  jika dimanfaatkan sebagai pakan
ruminansia. Peningkatan kecernaan sekam
padi sccara langsung dapat dilihat denpan
melakukan penelitian lanjutan secara in vivo,
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